BAB IV KESIMPULAN

Film Dear David merepresentasikan makna feminisme dengan menyajikan kisah
perjuangan perempuan muda yang berusaha menegakkan keadilan dan kesetaraan hak. Melalui
adegan-adegan yang berkaitan dengan upaya tersebut terdapat mitos-mitos yang dihadirkan di
dalam film yakni: kesetaraan seksualitas, feminisme maskulin yang destruktif, kesetaraan hak
orientasi seksual, kesetaraan dalam relasi, dan sikap penerimaan diri menjadi bekal perilaku
inklusif. Melalui tuturan cerita tiga babak yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa film ini
merepresentasikan aliran feminisme posmodern yang bersifat inklusif yakni menerima dan
merangkul keragaman kondisi dan subjektivitas. Aliran ini meyakini bahwa perempuan perlu
membentuk bahasanya sendiri, membentuk seksualitasnya sendiri sehingga dapat
mendefinisikan dirinya sendiri agar dapat menjadi pribadi yang utuh dan damai dalam

menjalani kehidupannya.

Penelitian ini berfokus pada representasi makna feminisme melalui tindakan yang
dilakukan oleh tokoh utama dalam upaya 'meraih kesetaraan hak. Penelitian mengenai
maskulinitas laki-laki dapat dilakukan melalui-pengamatan terhadap tokoh laki-laki (David)
sebagai objek seksual dan harus menanggung akibat-akibat yang tidak menyenangkan. Melalui
penelitian tersebut, dapat diketahuirsecara-‘menyeluruh bagaimana kondisi kesetaraan gender
yang berlaku di masyarakat. Sehingga dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan yang

lebih komprehensif khususnya dalam pembelajaran-di-kelas.
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